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Abstract  
Environmental problems in coastal areas are becoming increasingly complex due to 
the rise in environmentally unfriendly human activities and low ecological awareness 
among the community. These conditions have a direct impact on the sustainability 
of coastal ecosystems and the quality of life of communities that depend on marine 
resources. One strategic effort to address this issue is through basic education that 
focuses on shaping an environmentally conscious character. This Community 
Service Program (PKM) aims to strengthen the environmentally conscious character 
of students at Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darul Ma'arif Kingking through integrated 
learning based on Project-Based Learning (PjBL) with a Participatory Action 
Research (PAR) approach. The implementation methods included participatory 
identification and planning, implementation of integrated learning-based 
environmental actions, participatory reflection and evaluation, as well as program 
reinforcement and replication. The results of the activity showed an increase in 
students' ecological awareness, reflected in changes in their daily attitudes and 
behaviors, such as waste management, maintaining the cleanliness of the madrasah 
environment, and active involvement in coastal environmental conservation 
activities. The integration of Islamic values in learning provides moral and spiritual 
reinforcement, so that environmental awareness is not only understood as a social 
obligation but also as a religious responsibility. This program produced integrated 
learning modules based on the coastal environment that have the potential to be 
replicated in other madrasahs with similar characteristics. 
Keywords: environmental education, environmental awareness, coastal 
madrasahs, Project-Based Learning, Participatory Action Research 
 
Abstrak 
Permasalahan lingkungan di wilayah pesisir semakin kompleks akibat meningkatnya 
aktivitas manusia yang tidak ramah lingkungan dan rendahnya kesadaran ekologis 
masyarakat. Kondisi tersebut berdampak langsung pada keberlanjutan ekosistem 
pesisir serta kualitas kehidupan masyarakat yang menggantungkan hidupnya pada 
sumber daya laut. Salah satu upaya strategis dalam menanggapi permasalahan ini 
adalah melalui pendidikan dasar yang berorientasi pada pembentukan karakter 
peduli lingkungan. Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan 
untuk memperkuat karakter peduli lingkungan siswa Madrasah Ibtidaiyah (MI) Darul 
Ma’arif Kingking melalui pembelajaran terpadu berbasis Project-Based Learning 
(PjBL) dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR). Metode 
pelaksanaan kegiatan meliputi tahap identifikasi dan perencanaan partisipatif, 
implementasi aksi lingkungan berbasis pembelajaran terpadu, refleksi dan evaluasi 
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partisipatif, serta penguatan dan replikasi program. Hasil kegiatan menunjukkan 
adanya peningkatan kesadaran ekologis siswa yang tercermin dari perubahan sikap 
dan perilaku sehari-hari, seperti pengelolaan sampah, menjaga kebersihan 
lingkungan madrasah, serta keterlibatan aktif dalam kegiatan pelestarian lingkungan 
pesisir. Integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran memberikan penguatan 
moral dan spiritual, sehingga kepedulian lingkungan tidak hanya dipahami sebagai 
kewajiban sosial, tetapi juga sebagai tanggung jawab keagamaan. Program ini 
menghasilkan modul pembelajaran terpadu berbasis lingkungan pesisir yang 
berpotensi direplikasi di madrasah lain dengan karakteristik serupa. 
Kata kunci: pendidikan lingkungan, karakter peduli lingkungan, madrasah pesisir, 
Project-Based Learning, Participatory Action Research 

 

Pendahuluan 

Wilayah pesisir merupakan kawasan strategis yang memiliki fungsi ekologis, 

sosial, dan ekonomi yang sangat penting (Anjani dan Puspaningtyas, 2023), 

(Handrina, 2021), (Saragi, 2023). Namun demikian, kawasan ini juga termasuk 

wilayah yang rentan terhadap kerusakan lingkungan akibat aktivitas manusia yang 

tidak berkelanjutan. Pencemaran sampah plastik, degradasi ekosistem pantai, 

penurunan kualitas perairan laut, serta berkurangnya keanekaragaman hayati 

merupakan permasalahan ekologis yang banyak ditemukan di wilayah pesisir 

Indonesia (Mulya et al., 2022), (Pareda, 2022). Permasalahan tersebut tidak hanya 

berdampak pada lingkungan fisik, tetapi juga pada keberlangsungan hidup 

masyarakat pesisir yang bergantung pada sumber daya laut. Kondisi serupa juga 

terjadi di Kelurahan Kingking, Kecamatan Tuban, Kabupaten Tuban, yang merupakan 

kawasan pesisir dengan mayoritas penduduk berprofesi sebagai nelayan. Aktivitas 

ekonomi masyarakat yang berorientasi pada pemanfaatan sumber daya laut belum 

sepenuhnya diimbangi dengan kesadaran untuk menjaga kelestarian lingkungan. 

Rendahnya literasi dan kesadaran ekologis masyarakat menyebabkan permasalahan 

lingkungan terus berulang dan diwariskan dari generasi ke generasi (Samad et al., 

2020). Dalam konteks tersebut, lembaga pendidikan dasar, khususnya madrasah 

ibtidaiyah, memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai kepedulian 

lingkungan sejak dini. Madrasah tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer 

pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana pembentukan karakter dan nilai moral 

peserta didik. MI Darul Ma’arif Kingking sebagai madrasah yang berada di wilayah 

pesisir memiliki potensi besar untuk menjadi pusat edukasi lingkungan berbasis nilai-

nilai keislaman dan kearifan lokal pesisir. Namun, hasil observasi awal menunjukkan 
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bahwa pembelajaran di MI Darul Ma’arif Kingking belum sepenuhnya 

mengintegrasikan isu lingkungan ke dalam kegiatan pembelajaran secara sistematis 

dan berkelanjutan. Pendidikan lingkungan masih bersifat insidental dan belum 

terinternalisasi sebagai karakter siswa. Kesadaran siswa terhadap kebersihan 

lingkungan, pengelolaan sampah, dan pelestarian lingkungan pesisir masih perlu 

ditingkatkan. Pendidikan lingkungan yang efektif seharusnya tidak hanya berfokus 

pada aspek kognitif, tetapi juga menyentuh aspek afektif dan psikomotorik (Antono 

dan Lutfi, 2022). Pembelajaran perlu dirancang secara kontekstual dan aplikatif agar 

siswa mampu mengaitkan materi pelajaran dengan realitas kehidupan sehari-hari. 

Project-Based Learning (PjBL) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang 

relevan karena menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang belajar melalui 

pengalaman langsung dan pemecahan masalah nyata (Aditama et al., 2025). Selain 

itu, integrasi nilai-nilai keislaman dalam pendidikan lingkungan menjadi sangat penting 

di madrasah (Agustin, 2025), (Hafni et al., 2025), (Hana et al., 2025). Konsep manusia 

sebagai khalifah fil ardh, amanah dalam menjaga alam, serta larangan merusak 

lingkungan merupakan landasan teologis yang kuat untuk menanamkan kesadaran 

ekologis. Oleh karena itu, program PKM ini dirancang untuk memperkuat karakter 

peduli lingkungan siswa MI Darul Ma’arif Kingking melalui pembelajaran terpadu 

berbasis PjBL dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR). 

Metode  

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR) sebagai kerangka metodologis utama. 

Pendekatan ini dipilih karena menekankan partisipasi aktif seluruh pemangku 

kepentingan, mulai dari tim pengabdi, guru, siswa, hingga masyarakat sekitar. PAR 

memungkinkan proses pengabdian berjalan secara kolaboratif, reflektif, dan 

berkelanjutan (Hafni et al., 2025). Pendekatan PAR dipadukan dengan pembelajaran 

terpadu berbasis Project-Based Learning (PjBL) untuk memastikan bahwa kegiatan 

penguatan karakter peduli lingkungan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga berbasis 

aksi nyata. Pembelajaran terpadu memungkinkan integrasi berbagai mata pelajaran, 

seperti IPA, PAI, IPS, dan Bahasa Indonesia, dalam satu rangkaian kegiatan proyek 

lingkungan. Adapun tahapan kegiatan diuraikan dalam diagram alur 1 sebagai berikut.  
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Gambar 1. Diagram alur tahapan kegiatan 

Pelaksanaan program dilakukan melalui beberapa tahapan berikut. 

1. Identifikasi dan Perencanaan Partisipatif 

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara dengan 

kepala madrasah dan guru, serta diskusi awal dengan siswa dan masyarakat 

sekitar. Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan 

lingkungan yang dihadapi madrasah dan menentukan prioritas kegiatan 

yang relevan dengan konteks lokal pesisir. 

2. Implementasi Aksi Berbasis Pembelajaran Terpadu 

Tahap implementasi dilakukan melalui kegiatan pembelajaran berbasis 

proyek lingkungan, seperti pengelolaan sampah, pembuatan taman mini 

pesisir, observasi ekosistem pantai, dan kampanye kebersihan madrasah. 

Kegiatan dilaksanakan secara kolaboratif dengan melibatkan siswa, guru, 

dan masyarakat sekitar. 

3. Refleksi dan Evaluasi Partisipatif 

Refleksi dilakukan melalui observasi lanjutan, wawancara, dan diskusi 

kelompok terfokus (FGD) untuk menilai perubahan sikap dan perilaku siswa. 

Evaluasi ini bersifat partisipatif dan digunakan sebagai dasar perbaikan 

program. 

4. Penguatan dan Replikasi Program 

Sebagai tindak lanjut, disusun modul pembelajaran terpadu berbasis 

lingkungan pesisir yang memuat panduan praktis bagi guru dan aktivitas 

proyek berbasis nilai-nilai keislaman. 
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Hasil dan Pembahasan  

Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di MI Darul 

Ma’arif Kingking menghasilkan berbagai capaian yang menunjukkan adanya 

perubahan positif pada aspek kesadaran ekologis, sikap, dan perilaku peduli 

lingkungan siswa. Hasil dan pembahasan disajikan berdasarkan tahapan utama 

dalam siklus Participatory Action Research (PAR), yaitu identifikasi dan perencanaan 

partisipatif, implementasi pembelajaran terpadu berbasis Project-Based Learning 

(PjBL), refleksi dan evaluasi partisipatif, serta penguatan dan replikasi program. 

Penyajian berbasis tahapan ini dimaksudkan untuk menunjukkan keterkaitan antara 

proses, hasil, dan dampak program secara sistematis. 

Tahap Identifikasi dan Perencanaan Partisipatif: Pemotretan Awal Kondisi 

Ekologis dan Pedagogis 

Tahap identifikasi menjadi fondasi penting dalam pelaksanaan program karena 

berfungsi sebagai pemetaan awal terhadap kondisi ekologis dan pedagogis 

madrasah. Hasil observasi lapangan dan wawancara dengan kepala madrasah serta 

guru menunjukkan bahwa permasalahan lingkungan di MI Darul Ma’arif Kingking tidak 

hanya bersifat teknis, tetapi juga berkaitan dengan pola pembelajaran dan budaya 

sekolah. Secara ekologis, ditemukan bahwa pengelolaan sampah belum dilakukan 

secara sistematis. Sampah masih bercampur antara organik dan anorganik, serta 

belum dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Ruang hijau di lingkungan 

madrasah juga relatif terbatas, sehingga siswa kurang memiliki pengalaman belajar 

langsung yang berkaitan dengan ekosistem pesisir. Dari sisi pedagogis, pembelajaran 

lingkungan masih bersifat insidental dan belum terintegrasi secara utuh ke dalam 

pembelajaran tematik. Temuan ini menunjukkan bahwa rendahnya kesadaran 

ekologis siswa bukan semata-mata disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, 

melainkan oleh belum optimalnya desain pembelajaran yang kontekstual dan 

berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan lingkungan yang 

efektif harus berangkat dari konteks lokal dan kebutuhan nyata peserta didik. Dengan 

demikian, tahap identifikasi dalam PAR berperan sebagai proses reflektif awal untuk 

memastikan bahwa program PKM dirancang berdasarkan kebutuhan riil mitra, bukan 

sekadar asumsi tim pengabdi. Keterlibatan aktif guru dan kepala madrasah dalam 

tahap perencanaan juga memberikan dampak positif terhadap kesiapan pelaksanaan 
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program. Guru tidak hanya berperan sebagai pelaksana, tetapi juga sebagai mitra 

kolaboratif yang turut menentukan bentuk kegiatan dan strategi pembelajaran. Hal ini 

memperkuat prinsip PAR yang menempatkan mitra sebagai subjek perubahan, bukan 

objek intervensi. 

Implementasi Pembelajaran Terpadu Berbasis PjBL: Aksi Nyata sebagai Media 

Internaliasi Nilai 

Tahap implementasi merupakan inti dari pelaksanaan program PKM. Pada 

tahap ini, pembelajaran terpadu berbasis Project-Based Learning (PjBL) 

diimplementasikan dengan mengaitkan berbagai mata pelajaran, seperti IPA, 

Pendidikan Agama Islam, IPS, dan Bahasa Indonesia, ke dalam proyek-proyek 

lingkungan pesisir yang kontekstual. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi 

pengelolaan sampah berbasis daur ulang, pembuatan taman mini pesisir, observasi 

sederhana ekosistem pantai, serta kampanye edukatif “Madrasah Bersih Pesisir”. 

Seluruh kegiatan dirancang berbasis kerja kelompok dan pemecahan masalah nyata, 

sehingga siswa terlibat secara aktif dalam setiap tahapan proyek. Hasil observasi 

selama pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan 

partisipasi dan antusiasme belajar. Siswa tampak lebih aktif berdiskusi, berani 

mengemukakan pendapat, dan menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap 

kondisi lingkungan di sekitar mereka\ 

  

. Gambar 2. Kegiatan Implementasi Aksi Nyata MI darul Ma’arif Kingking  

Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa mengaitkan konsep yang 

dipelajari di kelas dengan pengalaman langsung di lapangan. Implementasi PjBL 

dalam konteks madrasah pesisir memberikan pengalaman belajar yang bermakna 
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karena isu yang diangkat berasal dari kehidupan sehari-hari siswa. Dengan demikian, 

pembelajaran tidak lagi dipersepsikan sebagai aktivitas abstrak, melainkan sebagai 

proses yang relevan dengan realitas sosial dan ekologis mereka. Hal ini memperkuat 

pandangan bahwa pembelajaran berbasis proyek efektif dalam mengintegrasikan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara simultan. 

Refleksi dan Evaluasi Partisipatif: Perubahan Sikap dan Perilaku Siswa 

Tahap refleksi dan evaluasi partisipatif dilakukan untuk menilai dampak 

program terhadap perubahan sikap dan perilaku siswa. Evaluasi dilakukan melalui 

observasi lanjutan, wawancara dengan guru dan siswa, serta diskusi kelompok 

terfokus (FGD).  

  

. Gambar 3. Kegiatan Reflektif  Implementasi Aksi Nyata MI darul Ma’arif 

Kingking 

Fokus evaluasi tidak hanya pada hasil akhir, tetapi juga pada proses 

internalisasi nilai peduli lingkungan. Hasil refleksi menunjukkan adanya perubahan 

positif dalam perilaku siswa. Siswa mulai membiasakan diri membuang sampah pada 

tempatnya, menjaga kebersihan kelas dan halaman madrasah, serta menunjukkan 

kepedulian terhadap kondisi lingkungan sekitar. Beberapa siswa bahkan 

menunjukkan inisiatif untuk mengingatkan teman sebaya ketika melihat perilaku yang 

tidak ramah lingkungan. Guru juga melaporkan bahwa siswa menjadi lebih responsif 

terhadap pembelajaran lingkungan dan lebih mudah memahami nilai-nilai kepedulian 

lingkungan ketika disampaikan melalui pengalaman langsung dibandingkan dengan 

metode ceramah. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis aksi nyata lebih 

efektif dalam membentuk karakter dibandingkan pendekatan konvensional yang 
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berorientasi pada transfer pengetahuan semata. Refleksi dalam PAR berfungsi 

sebagai ruang pembelajaran kolektif, di mana siswa dan guru bersama-sama 

memahami makna dari setiap kegiatan yang telah dilakukan. Proses reflektif ini 

memperkuat internalisasi nilai peduli lingkungan karena siswa tidak hanya melakukan 

tindakan, tetapi juga memahami alasan dan dampak dari tindakan tersebut. Dengan 

demikian, perubahan perilaku yang terjadi memiliki potensi untuk bertahan dalam 

jangka panjang. 

 

Kesimpulan  

Program PKM ini berhasil memperkuat karakter peduli lingkungan siswa MI 

Darul Ma’arif Kingking melalui pembelajaran terpadu berbasis Project-Based Learning 

dengan pendekatan Participatory Action Research. Pembelajaran berbasis aksi nyata 

dan konteks lokal pesisir terbukti efektif meningkatkan kesadaran ekologis siswa 

secara holistik. Integrasi nilai-nilai keislaman memberikan penguatan moral dan 

spiritual yang menjadikan kepedulian lingkungan sebagai bagian dari tanggung jawab 

keagamaan. Modul pembelajaran yang dihasilkan berpotensi menjadi model 

pendidikan lingkungan berbasis Islam pesisir yang berkelanjutan dan adaptif. 
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